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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta berperan dalam melakukan 

pemantauan dan pengawasan terhadap kualitas air tanah. Hal tersebut 

bertujuan untuk melindungi kualitas air tanah agar tidak melampaui batas 

baku mutu air tanah. Pemantaun dan pengawasan yang dilakukan Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta terhadap kualitas air tanah adalah 

dengan melakukan pengujian secara rutin setiap bulan di fasilitas-fasilitas 

umum seperti sekolah, kantor pemerintahan, sumur kegiatan usaha, Ruang 

Terbuka Hijau, dan Pasar. Terkhusus pemantauan terhadap kegiatan usaha 

hanya kepada kegiatan usaha yang memiliki izin lingkungan saja. 

2. Dalam upaya perlindungan kualitas air tanah di Kota Yogyakarta, Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta menghadapi beberapa kendala seperti 

seperti luas kota jogja yang sangat kecil dan pemukiman padat penduduk. 

Padatnya pemukiman penduduk menyebabkan air tanah atau sumur mudah 

tercemar dengan bakteri e-coli karena letak sumur dan septic tank yang 

berdekatan. Dari 253 sampel sumur yang diuji oleh Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Yogyakarta dari tahun 2021 hingga bulan Juli 2023 yang terdiri 

dari 18 fasilitas umum/RTHP, 79 Sekolah, 51 Kantor 

OPD/Kemantern/Kelurahan, 103 rumah warga, dan 2 kegiatan usaha, secara 

keseluruhan telah tercemar mikrobiologi dengan rata-rata lebih dari 97% 
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 sampel air tanah melebihi ambang batas baku mutu pencemaran 

mikrobiologi. Untuk mengatasi permasalahan pencemaran mikrobiologi 

pada air tanah, dengan bantuan dari Dinas Kesehatan akan dibagikan tablet 

untuk membersihkan air tanah atau sumur dari bakteri e-coli. Namun tablet 

tersebut hanya diperuntukan untuk sumur domestic yang digunakan untuk 

keperluan sehari-hari seperti sumur sekolah, sumur rumah, dan sumur 

fasilitas umum. Selain memberikan solusi terkait air tanah yang sudah 

tercemar mikrobiologi, Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta juga 

menyiapkan solusi preventif, yaitu dengan pembuatan septic tank komunal 

dan IPAL Komunal di daerah padat penduduk. Septic tank komunal dan 

IPAL komunal berfungsi untuk mengurangi dan mengantisipasi resapan 

cairan dan limbah yang masuk ke sumur-sumur warga. Berdasarkan 

Laporan Akhir Kualitas Air pada tahun 2022 yang disusun oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta, sampai dengan tahun 2022 Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta telah membuat 113 IPAL Komunal dan 

164 septic tank komunal yang tersebar di 11 kemantren. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan narasumber, responden dan 

pembahasan yang telah dituliskan oleh penulis, penulis berusaha memberikan 

saran bagi Dinas Lingkungan Hidup dalam upaya perlindungan kualitas air 

tanah akibat pencemaran bakteri e-coli: 

1. Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta harus melibatkan masyarakat 
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dalam upaya perlindungan kualitas air tanah, Dinas Lingkungan Hidup 

dapat memberikan pemahaman seberapa pentingnya air tanah bagi 

kehidupan masyarakat Yogyakarta melalui kegiatan penyuluhan ke 

keluarahan, iklan masyarakat, dan melalui sekolah-sekolah serta kantor-

kantor pemerintahan sehingga masyarakat Kota Yogyakarta juga dapat ikut 

terlibat dalam upaya perlindungan kualitas air tanah. Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Yogyakarta juga dapat melibatkan kelompok masyarakat, 

kelompok peduli lingkungan, atau mungkin Lembaga Sosial Masyarakat 

yang bergerak di bidang lingkungan untuk bekerja sama melakukan 

perlindungan kualitas air tanah seperti yang dilakukan Dinas Lingkungan 

Hidup saat melakukan kegiatan perlindungan kualitas air sungai karena 

berdasarkan informasi yang diberikan responden kepada penulis, Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta sampai saat ini belum pernah 

melakukan kerjasama dengan kelompok-kelompok masyarakat untuk 

melakukan kegiatan perlindungan kualitas air tanah.  

2. Penulis berpendapat bahwa selain melibatkan banyak pihak dalam upaya 

perlindungan kualitas air tanah di Kota Yogyakarta, dibutuhkan suatu 

regulasi yang jelas karena sampai saat ini berdasarkan keterangan 

Responden belum ada aturan atau regulasi yang secara rinci mengatur 

terkait kualitas air tanah dan hanya sebatas kuantitas air tanah. Dinas 

Lingkungan Hidup setidaknya dapat mengeluarkan surat edaran untuk 

mengatur perlindungan kualitas air tanah dan bila perlu dapat mengusulkan 

ke Walikota untuk mengeluarkan Peraturan Walikota atau bahkan melalui 
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walikota mengajukan usulan Peraturan Daerah tentang perlindungan 

kualitas air tanah. 
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